










































































































































































































































































pckc1jaan: ang lebih baik bagi mcreka dan juga dikarenakan proses 
sosialisasi awal) ang merek.a dapal. scrta lingkungan pcmukiman 
mercka. 

8 agi \\arga Desa Sibanggor .lul u. pengalihan pcngetahuan akan 
kcari flm lokal yang cl ipunyai tidak tcrlepas dari proses sosial isasi yang 
clijalani sejak kecil. Proses yang mercka tcrima scsuai dengan I ingkungan 
fisik pemukiman dan lingkungan. 

Pengctahuan yang dimiliki oleh sang orang tua akan dialihkan 
pacla yang mucla . Pengetahuan terscbut timbul dan berkembang dari 
hasi I pengamatan mereka terhadap suatu objck yang berada 
disekitamya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Spradley ( 1980) 
di mana Budaya adalah pengctahuan. Kebudayaan yang merupakan 
senmgkaian pengetahuan yang diperoleh man usia sebagai makhluk sosial 
y<mg dipergunakan tmtuk memahami dan menginterpretasi pengalan1a.J1 
dru1 lingkungan serta mcndorong guna menghasilkru1 tingkah laku. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya 
pcngetahuan tentang kearifan tradisional masyarakat setempat, baik 
yang disadari maupun yang tidak clisadrui mempLmyai peran yang penting 
clala.J11 menjaga dru1 melesta.J·ikru1lingkungru1 tempat tinggal mereka untuk 
kelanjutru1 hidupnya. 
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Tcmpat Ti nggal Dcsa Sibanggor Julu Kec. ' l ~tmbangan Kab. 

Mad ina 

I Nama Asmar Tat~jung 

UmLu· 50 Tahun 
Pcketjaan Petani 
Tcmpat Tinggal Dcsa Sibanggor .lul u Kcc. Tambangan Kab. 

Mad ina 

.... Nama Roslan Lubis _) . 

UmLu· 40Tahun 
Pckctjaan Pct:mi 
Tcmpat Tinggal Dcsa Sibanggor Julu Kcc. Tambangan Kab. 

Mad ina 

4. Nama Ismai l Nasution 
Umw· 60Tahun 
Pckct:jaan Pctani 
· lcmpat Tinggal Dcsa Sibanggor .lulu Kcc Tambangan Kab. 

Mad ina 

5. Nama Nasi rTru~jung 

UmLu· -+5 Tahun 
Pekc t:j aan Pctru1i 
Ti:mpat Tinggal Dcsa Sibanggor Julu Kcc Tambangan Kab. 

1\ lad ina. 
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6. Nama AmbatTanjtmg 
Umur 35 Tahun 
Pekerjaan Petani 
TempatTinggal Desa Sibanggor Julu Kec. Tambangan Kab. 

Madina 

7. Nama Ibrahim Lubis 
Umur 47Tahun 
Pekerjaan Petani 
Tempat Tmggal Desa Sibanggor Julu Kec. Tambangan Kab. 

Mad ina 

8. Nama SabarTanjung 
Umur 25 Talmn 
Pekeijaan Mahasiswa 
Tern pat Tmggal Desa Sibanggor Julu Kec. Tambangan Kab. 

Mad ina 

9. Nama Andi Harahap 
Umur 30Tahun 
Pekerjaan Pegawai negeri 
Tempat Tmggal Desa Sibanggor Julu Kec. Tambangan Kab. 

Mad ina 

10. Nama Rozak Tanjung 
Umur 30Tahun 
Pekeijaan Pegawai Negeri 
Tempat Tmggal Desa Sibanggor JuJu Kec. Tambangan Kab. 

Mad ina 
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DAFTAR ISTILAH 

(aek) sungai 

al1(/is ( sejenis nuah a sam) 

ondor. yaitu ular 

angro (salak hutan) 

harongan (tampunek). 

"haremng··mengumpulkan belerang 

(hedu) kambing hutan 

gosgas. yaitu semak belukar 

gunjo ( landak) 

lwrungan. yaitu kawasan hutnn yang biasa dimasuki manusia dan 
kcpadatannya berada dibawah tombak 

'lwrungan rurangan ·a tau hutan larangan 

hat a parkopur yaitu ragam bahasa yang khusus dipakai ketika berada 
di hutan. 

(hut a) tempat pemukiman 

jailun (rambutan hutan) 

jvlongan (Ia han penggembalaan ) 

kahun yaitu kebun 

lancet hodi ( langsat hutan). 

/impala (nangka hutan). 

(nwmulul) menggunakan gctah 
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manyaraya 'yaitu suatu kegiatan go tong royong dalam mengerjakan 
kegiatan pertanian, khususnya ketika panen pdi di sawah. 

maragal (menyadap nira) 

nwrkarangan (meramu basil hutan) 

(markauma) berladang 

markacang (berkebun kacang tanah) 

·markobun · membuka kebun, khususnya tanaman tahunan atau 
tanaman tua 

marlasiak (berkebun cabe) 

(mmpikek) memikat 

(marsaba) sawah 

·marsialapari · yaitu: praktik terse but adalah sejenis arisan tenaga oleh 
beberapa orang yang membentuk suatu kelompok keciltmtuk saling 
Bantu-membantu secara bergilir ketika mengerjakan kegiatan 
pertanian. 

(muol) mata air 

·nahorgv-borp:o ' (yang lembab-lembab) 

(ouma) pembukaan lading 

pangguris (penderes) 

(parengge-rengge) pedagang kecil 

poken" pasar-pasar tradisional 

rarangan 'yang secara harfiah bermakna larangan. 

rintis ·, yaitu batas wilayah hutan yang tidak boleh lagi dibuka untuk 
dikelola menjadi lahan pertanian atau patok hutan lindung. 

Ringkanang (sejenis cikala). 
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'rubaton ', yaitu kawasan hutan belantara yangjarang dimasuki man usia 
atau masih berupa hutan perawan 

(rura) anak sungan 

sihim (buah rotan manau) 

simarinte di dolok yaitu harimau 

sotul (kecapi), 

suji (sejenis strawberry) 

Tangguli (gula cair) 

Tarutung sijabak ( durian hutan) 

Tawis (sejenis cikala) 

'tombak ' yaitu kawasan hutan lebat yangkepadatannya berada di bawah 
rubotan 

torjang (sejenis bengkuang) 

ulu bondar (kepala irigasi) 

'unte man is Tatinggi at au 'unte Sibanggor ' jeruk manis asal Tarlota 
Sibanggor. 

1 pantak (kurang lebih 1 Ox 10 meter). 
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PETA SUMATERA UTARA 
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PETA KABUPATEN MANDAILING NATAL 
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T. Kuburan 
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DAFTAR GAMBAR I FOTO 

Gambar I. Kantor Badan PerwakiJan Dewa (BPD) Desa Sibanggor JuJu 

Gambar 2. Kantor Kepala Desa, Desa Sibanggor JuJu 
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Gambar 3. Sarana Jalan diantara pemukiman penduduk Desa Sibanggor JuJu 

Gambar 4. Rumah tempat tinggal warga (atapnya terbuat dari ijuk) Desa 
Sibanggor JuJu 
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Gambar 5. Mesjid Desa Sibanggor Julu yang terletak lebih tinggi dari 
pemukiman penduduk 

Gambar 6. Pemandangan pemukiman penduduk dari atas Desa Sibanggor Julu 
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Gambar 7. Para Ibu-ibu hendak pergi bersawah 

Gambar 8. Para wanita ketika sedang selesai mencari kayu Desa Sibanggor JuJu 
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Gambar 9. Kopi, ketika sedang ditumbuk Desa Sibanggor JuJu 

Gambar 10. Bapak Yahya Nasution Kepala Desa Sibanggor JuJu 
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Gam bar 11 . Tempat penampungan air Desa Sibanggor Julu 

Gambar 12. Gondang Sembilan, alat musik tradj sional masyarakat 
Mandai ling juga terdapat di Desa Sibanggor Julu 



Gambar 13. Kerniri, sedang dikeringkan Desa Sibanggor Julu 

Gambar 14. Sarana WC Umum Desa Sibanggor Julu 
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